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Pelatihan kerja adalah keseluruhan kegiatan untuk memberi, memperoleh,
meningkatkan,  serta  mengembangkan  kompetensi  kerja,  produktivitas,  disiplin,
sikap, dan etos kerja pada tingkat keterampilan dan keahlian tertentu sesuai dengan
jenjang dan kualifikasi jabatan atau pekerjaan. Pelatihan kerja merupakan salah satu
jalur  untuk  meningkatkan  kualitas  serta  mengembangkan  karier  tenaga  kerja.
Tujuan dalam penelitian ini adalah  membuat aplikasi sistem pendukung keputusan
yang  dapat  mempermudah  dalam  Pengambilan  Keputusan  Seleksi  Kelengkapan
Berkas & Kelulusan Pelatihan Kerja Pada Lembaga Pelatihan Kerja, Dinas Tenaga
Kerja & Transmigrasi Provinsi Sulawesi Selatan dengan metode Profile Matching..
Dalam  Penelitian  ini  menggunakan  penelitian  deskriptif  kualitatif,  jenis
penelitian deskriptif yang digunakan adalah Design and Creation yang merupakan
jenis penelitian untuk mengembangkan produk dibidang teknologi dan informasi.
Sedangkan metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi dan
dokumentasi.  Analisis  yang  dilakukan  adalah  analisisi  system  dan  analisis
aplikasi.metode  yang  digunakan  dalam  pembuatan  Aplikasi  ini  adalah  Metode
Profile Matching. Aplikasi Ini memiliki Hak Akses untuk Admin untuk melakukan
pengolahan data Pada Web
Aplikasi ini diuji menggunakan uji black box yaitu menguji perangkat lunak
dari segi spesifikasi fungsional. Pengujian yang dimaksudkan apakah fungsi-fungsi
masukan dan keluaran dari perangkat sesuai dengan spessifikasi yang dibutuhkan.
Hasil  dari  pengujian  aplikasi  ini  menyimpulkan  bahwa fungsi  yang  diharapkan
semuanya berhasil dan diterima sesuai dengan keinginan. Kesimpulannya bahwa
aplikasi  penentuan kelulusan pelatihan kerja  berbasis  web adalah sebagai  media
untuk menyampaikan Informasi  kelulusan pelatihan kerja  agar  lebih mudah dan
efisien.




A. Latar Belakang Masalah
Pelatihan  kerja  adalah  keseluruhan  kegiatan  untuk  memberi,
memperoleh,  meningkatkan,  serta  mengembangkan  kompetensi  kerja,
produktivitas,  disiplin,  sikap,  dan  etos  kerja  pada  tingkat  keterampilan  dan
keahlian tertentu sesuai dengan jenjang dan kualifikasi jabatan atau pekerjaan.
Pelatihan kerja merupakan salah satu jalur untuk meningkatkan kualitas serta
mengembangkan karier tenaga kerja. Kegiatan pelatihan sangat penting karena
bermanfaat  guna  menambah  pengetahuan  atau  keterampilan  terutama  bagi
yang mempersiapkan diri memasuki lapangan pekerjaan. Sedangkan bagi yang
sudah  bekerja  akan  berfungsi  sebagai  “charger”  agar  kemapuan  serta
kapabilitas kita selalu terjaga guna mengamankan existensi atau peningkatan
karir.  Jadi  kalaupun  itu  harus  mengeluarkan  biaya  sebetulnya  tidak  terlalu
signifikan.  Taruhlah  kita  jadwalkan  untuk  mengikuti  pelatihan  dengan
frekuensi  satu  kali  dalam satu tahun.  Maka biaya yang dikeluarkan apabila
dibagi prorata,jumlah pengeluaran rata-rata perbulan sungguh kecil dan tidak
sebanding dengan hasil yang diperoleh. Oleh karena itu ungkapan biaya dalam
konteks pelatihan biasanya lebih populer disebut sebagai investasi.
Lembaga  Pelatihan  Kerja  merupakan  suatu  wadah  yang  menjadi
penghubung  antara  dunia  pendidikan  dengan  dunia  kerja  atau  dunia  usaha.
Lembaga pelatihan kerja dapat berupa instansi pemerintah, badan hukum atau 
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2perorangan yang memenuhi persyaratan untuk menyelenggarakan pelatihan
kerja. Pelatihan kerja tersebut diarahkan untuk membekali, meningkatkan dan
mengembangkan  kompetensi  kerja  guna  meningkatkan  kemampuan,
produktivitas  dan  kesejahteraan.  Singkatnya,  pelatihan  kerja  merupakan
proses  mengajarkan  pengetahuan  dan  pengembangan  keterampilan  bekerja
serta  sikap  agar  karyawan  semakin  terampil  dan  mampu  melaksanakan
tanggung jawab dengan baik. 
Pemerintah menyediakan lembaga pelatihan kerja agar masyarakat
lebih  mudah  mendapatkan  pekerjaan.  Di  dalam  UU  No.  13  Thn.  2003
Tentang  Ketenagakerjaan  dijelaskan  pada  Bab  V Pelatihan  Kerja  Pasal  9
bahwa  pelatihan  kerja  diselenggarakan  dan  diarahkan  untuk  membekali,
meningkatkan  dan  mengembangkan  kompetensi  kerja  guna  meningkatkan
kemampuan  produktivitas  dan  kesejahteraan.  Hal  tersebut  menjadi
konsekuensi bahwa negara harus memfasilitasi  agar memperoleh pekerjaan
dengan mudah, mengingat susahnya pekerjaan di era sekarang ini. Islam juga
mengajarkan  bahwa  pekerjaan  harus  dilaksanakan  oleh  orang  yang
mengetahuinya dengan ilmu atau dengan kata lain pekerjaan harus dikerjakan
oleh  orang  yang  ahli  dibidangnya.  Hal  ini  ditegaskan  dalam  Al-Qur’an
melalui firmannya :
           للل كل دد اؤد فل لل اود رد صد بد لل اود عد مل سلد لا نلد إإ  مم لل عإ هإ بإ كد لد سد يل لد امد فل قل تد الد ود
   الل وئل سل مد هل نل عد ند اكد كد ئإ لدل وأل  () 
3Terjemahan :
“Dan  janganlah  kamu  mengikuti  sesuatu  yang  tidak  kamu
ketahui.  Karena  pendengaran,  penglihatan  dan  hati  nurani
semua itu akan diminta pertanggungjawabannya” (Al-Isra’ /
17:36) (Departemen Agama RI, 2007)
Janganlah  kalian  mengikuti,  hai  manusia,  perkataan  atau  perbuatan  yang
kamu  tidak  tahu.  Jangan  kamu  ucapkan,  "Aku  telah  mendengar"  kamu
sebenarnya  tidak  kamu dengar;  atau  "Aku  sudah  tahu,"  kamu  tidak  tahu.
Sesungguhnya,  pada  hari  kiamat,  nikmat  yang  menjadi  pendengaran,
penglihatan dan hati akan dimintai pertanggungjawaban dari pemiliknya atas
apa-apa yang telah diperbuatnya. (Shihab,2015)
Allah  mengingatkan  manusia  agar  mencegah  keburukan  dengan
tidak  berucap  apa  yang  tidak  diketahui,  jangan  mengaku  tahu  apa  yang
engkau tidak ketahui, termasuk dalam hal ini mengaku punya pengetahuan
atau  kompetensi  di  suatu  bidang  padahal  dia  tidak  memilikinya.  Ayat  ini
menuntun manusia jika bekerja menggunakan pendengaran, penglihatan dan
hati  sebagai  alat-alat  untuk  meraih  pengetahuan.  Untuk  itu  diperlukan
pelatihan kerja demi mencapai pendayagunaan sumber daya manusia secara
optimal dengan tepat orang, tepat jabatan, dan tepat waktu. Berdasarkan ayat
tersebut diatas itu sudah menjelaskan bahwa pentingnya  pelatihan sebelum
bekerja bagi setiap manusia untuk memenuhi syarat dasar kemampuan kerja.
Dalam hal ini pemerinatah Provinsi Sulawesi Selatan melalui Dinas Tenaga
Kerja dan Transmigrasi Provinsi Sulawesi Selatan telah menyediakan sarana
4pelatihan kerja demi mempermudah masyarakat Sul-Sel untuk mendapatkan
pekerjaan yang layak. 
Tetapi  dalam  proses  penerimaan  peserta  pelatihan  di  lembaga
pelatihan  kerja  tersebut  masih  terdapat  beberapa  kelemahan  seperti pada
proses penyeleksian berkas peserta tidak dapat diperiksa dengan baik, selain
itu juga proses penyeleksian kelulusan peserta pelatihan kerja juga belum bisa
di seleksi dengan baik pula. Dalam Al-Qur’an pun dijelaskan pada surah Ali
Imran Ayat 141 tentang seleksi :
     ند يرإ فإ اكد لل ا قد حد مل يد ود اونل مد آ ند يذإ للد ا هل للد لا صد حل إ مد يل لإ ود
Terjemahan :
“Dan agar Allah  membersihkan orang-orang yang beriman
(dari  dosa  mereka)  dan  membinasakan  orang-orang  yang
kafir”
Dengan kekalahan sementara itu, Allah melakukan seleksi atas orang-orang
Mukmin untuk membersihkan mereka dari  orang-orang yang hatinya sakit
dan imannya lemah, juga dari orang-orang yang menyerukan kekalahan dan
menebarkan  keragu-raguan.  Dengan  kekalahan  itu  pula,  Allah  akan
menumpas habis kekufuran dan orang-orang kafir. (Shihab, 2015)
Kelamahan-kelemahan tersebut diatas disebabkan karena banyaknya
pendaftar  yang  masuk  setiap  bulannya  misalnya  saja  pendaftar  bulan  ini
belum selesai diseleksi dengan baik berkasnya sudah harus di luluskan karena
berkas yang diperiksa dalam jumlah banyak dan harus di sortir satu per satu,
5begitupun pada saat berkas sudah lulus dan peserta tersebut dinyatakan boleh
mengikuti pelatihan kerja di lembaga pelatihan kerja tersebut proses seleksi
peserta  menjadi  terhambat  karena  pihak  penyeleksi  terlalu  lama  dalam
mengambil keputusan disebabkan kriteria yang diwajibkan di periksa satu per
satu juga dan hal itu yang menyebabkan penumpukan peserta perbulannya.
Dari  permasalahan  di  atas,  melihat  perkembangan  teknologi
informasi  semakin berkembang dimana hampir  di  segala  bidang pekerjaan
membutuhkan teknologi informasi sebagai alat  bantu dalam menyelesaikan
pekerjaan. Selain itu kebutuhan akan informasi yang cepat, tepat dan akurat
merupakan suatu hal yang mutlak pada era yang serba cepat seperti saat ini.
Berdasarkan  hal  tersebut,diperlukan  suatu  sistem  pendukung
keputusan  (SPK)  yang  dapat  memperhitungkan  segala  kriteria  yang
mendukung  pengambilan  keputusan  guna  membantu,  mempercepat  dan
mempermudah  proses  penganbilan  keputusan.Maka  dalam  laporan  tugas
akhir ini penulis mengambil judul  “Sistem Penunjang Keputusan Seleksi
Kelengkapan  Berkas  &  Kelulusan  Pelatihan  Kerja” Studi  kasus  di
Lembaga  Pelatihan  Kerja,  Dinas  Tenaga  Kerja  &  Transmigrasi  Provinsi
Sulawesi  Selatan.  Sistem  tersebut  diharapkan  dapat  membantu  dan
mempercepat proses pengambilan keputusan mengenai kelengkapan berkas
dan keputusan kelulusan pelatihan kerja
6B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan  di atas,
maka fokus permasalahan yang akan di bahas yaitu : bagaimana merancang
suatu sistem pendukung keputusan seleksi kelengkapan berkas & kelulusan
pelatihan  kerja  pada lembaga  pelatihan  kerja,  Dinas  Tenaga  Kerja  &
Transmigrasi Provinsi Sulawesi Selatan ?
C. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus
Agar  dalam  pengerjaan  tugas  akhir  ini  dapat  lebih  terarah  dan
permasalahan  tidak  melebar  maka  fokus  penelitian  di  fokuskan  pada
pembahasan sebagai berikut: 
1. Sistem  Pendukung  keputusan  Seleksi  Kelengkapan  Berkas  yang  akan
digunakan pada pada di Lemabaga Pelatihan Kerja Dinas Tenaga Kerja
dan Transmigrasi Provinsi Sulawesi Selatan
2. Metode yang digunakan adalah metode Profile Matching
3. Target aplikasi tersebut adalah panitia penyeleksi di Lemabaga Pelatihan
Kerja Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Prov. Sul-Sel
4. Aplikasi  inihanya  mendukung  pengambilan  keputusan  mengenai
kelengkapan berkas pendaftar dan kelulusan pelatihan peserta.
Sedangkan  untuk  mempermudah  pemahaman  dan   memberikan
gambaran  serta  menyamakan  persepsi  antara  penulis  dan  pembaca,  maka
7dikemukakan penjelasan yang sesuai dengan deskripsi fokus dalam penelitian
ini. Adapun deskripsi fokus dalam penelitian ini adalah : 
1. Ditinjau  dari  kelemahan  sistem yang  ada  yaitu  tidak  dapatnya  panitia
penyeleksi memberikan keputusan secara cepat dan tepat. 
2. Metode  Profile  Matchingadalah  sebuah  mekanisme  pengambilan
keputusan  dengan  mengasumsikan  bahwa  terdapat  tingkat  variabel
predikator  yang  ideal  yang  aharus  dimiliki  oleh  pelamar,  bukannya
tingkat minimal yang harus dipenuhi atau dilewati (Kusrini, 2007)
3. Panitia  penyeleksi  merupakan  pihak  pengambil  keputusan  mengenai
berkas  pendaftar  yang dianggap lulus  dan juga  peserta  yang dianggap
telah lulus dalam mengikuti pelatihan.
4. Sistem ini hanya sebatas membantu pengambilan keputusan bagi pihak
penyeleksi kelengkapan berkas dan kelulusan pelatihan
D. Tujuan Penelitian
Tujuan  dalam  penelitian  ini  adalah   membuat  aplikasi  sistem
pendukung  keputusan  yang  dapat  mempermudah  dalam  Pengambilan
Keputusan Seleksi Kelengkapan Berkas & Kelulusan Pelatihan Kerja Pada
Lembaga  Pelatihan  Kerja,  Dinas  Tenaga  Kerja  &  Transmigrasi  Provinsi
Sulawesi Selatan.
E. Sistematika Penulisan
8Dalam  penulisan  skripsi  ini  dibagi  menjadi  enam  bab  dengan
beberapa  sub  pokok  bahasan.  Adapun  sistematika  dari  skripsi  ini  adalah
sebagai berikut:
BAB I : PENDAHULUAN
Dalam bab ini  menguraikan latar  belakang
masalah,  merumusan  inti  permasalahan,
menentukan  tujuan   dan  kegunaan  yang
hendak  di  capai,  manfaat  dan  sistematika
penulisan.
BAB II     : TINJAUAN TEORITIS
Membahas teori-teori yang berkaitan dengan
topik  penelitian  yang  dilakukan  serta
tinjauan  terhadap  penelitian-penelitian
serupa  yang  telah  pernah  dilakukan
sebelumnya.
BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN
Dalam bab  ini  menjelaskan  tata  cara  yang
digunakan  dalam  penelitian  berdasarka
metodologi penelitian yang dipilih.  Metode
yang  digunakan  antara  lain  metode
pengumpulan  data,  menggunakan  metode
Observasi, Wawancara, dan Studi Literatur.
BAB IV :       ANALISIS DAN PERANCANGAN
9Bab ini akan dibahas tentang, analisis sistem
dan perancangan sistem.
BAB V :       IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
Bab ini akan dibahas tentang implementasi
sistem dan hasil pengujian sistem.
BAB VI :       PENUTUP
Bab  ini  merupakan  bab  terakhir  dari
penelitian  yang  Berisikan  tentang
kesimpulan dan saran dari hasil penelitian.
BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Sistem Pendukung Keputusan
Sistem  pendukung  keputuan  /  Decision  Support  Sistem (DSS)
merupakan  sistem  informasi  interaktif  yang  menyediakan  informasi,
pemodelan dan pemanipulsian data. Sistem itu digunakan untuk membantu
pengambilan keputusan dalam situasi yang semiterstruktur dan situasi tidak
terstruktur,dimana tak  seorang pun tahu secara pasti  bagaimana keputusan
seharusnya dibuat. 
Sistem pendukung  keputusan  biasanya  dibangun  untuk  mendukung
solusi atas suatu masalah atau untuk mengevaluasi suatu peluang. Aplikasi
DSS  menggunakan  CBIS  (Computer  Based  Information  Systems)  yang
fleksibel,  interaktif,  dan  dapat  diadaptasi,  yang  dikembangkan  untuk
mendukung solusi atas masalah manajemen spesifik yang tidak terstruktur.
Aplikasi  DSS menggunakan data,  memberikan  antarmuka pengguna yang
mudah, dan dapat menggabungkan pemikiran pengambil keputusan.
Tujuan Sistem Pendukung Keputusan adalah :
a. Membantu  manajer  dalam  pengambilan  keputusan  atas  masalah
semiterstruktur.




c. Kecepatan  komputasi.  Komputer  memungkinkan  para  pengambil
keputusan  untuk  melakukan  banyak  komputasi  secara  cepat  dengan
biaya yang rendah.
Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan :
a. Dukungan  kepada  pengambil  keputusan,  terutama  pada  situasi
semiterstruktur  dan  tidak  terstruktur,  dengan  menyertakan  penilaian
manusia dan informasi terkomputerisasi.
b. Dukungan untuk semua level manejerial, dari eksekutif puncak sampai
manajer lini.
c. Dukungan  untuk  individu  dan  kelompok.  Masalah  yang  kurang
terstruktur sering memelukan keterlibatan individu dari departemen dan
tingkat organisasional yang berbeda atau bahkan dari organisasi lain.
d. Dukungan untuk keputusan independen atau sekuensial. Keputusaan bisa
dinuat satukali, atau beberapa kali dalam interval yang sama.
Tahapan-tahapan Sistem Pendukung Keputusan :
a. Mendefinisikan masalah
b. Mengumpulkan data / elemen informasi yang relevan
c. Pengolahan data  menjadi  informasi  baik  dalam bentuk laporan  grafik
maupun tulisan
d. Menentukan alternatif-alternatif solusi (Kusrini, 2007).
B. Metode Profile Matching
Metode adalah cara atau jalan yang ditempuh. Menurut Titus, Metode
adalah rangkaian cara dan langkah yang tertib dan terpola untuk menegaskan
bidang  keilmuan.  Dalam  perancangan  sistem  pendukung  keputusan
dibutuhkan  sebuah  metode  yang  digunakan  untuk  melakukan  perhitungan
nilai-nilai kriteria yang telah ditetapkan.
Ada  beberapa  metode  yang  dapat  digunakan  dalam  perhitungan
sistem pendukung keputusan :
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a. Metode Analitical Hierarki Process (AHP)
Model pendukung keputusan ini akan menguraikan masalah multi faktor
atau multi kriteria yang kompleks menjadi suatu hirarki. AHP merupakan
suatu model pendukung keputusan yang dikembangkan oleh Thomas L.
Saaty,  menurutnya hirarki didefinisikan sebagai suatu representasi  dari
sebuah  permasalahan  yang  kompleksdalam  suatu  struktur  multi  level
dimana level pertama adalah tujuan, yang diikuti  level faktor,  kriteria,
sub kriteria, dan seterusnya kebawah hingga level terakhir dari alternatif.
Dengan hirarki, suatu masalah yang kompleks dapat diuraikan ke dalam
kelompok-kelompoknya  yang  kemudian  diatur  menjadi  suatu  bentuk
hirarki  sehingga  permasalahan  akan  tampak  lebih  terstruktur  dan
sistematis. (Herdi Setiawan, 2015)
b. Metode Simple Additive Weighting (SAW)
Metode  SAW  sering  dikenal  dengan  istilah  metode  penjumlahan
terbobot.  Konsep  dasar  metode  saw  adalah  mencari  penjumlahan
terbobot  dari  rating  kinerja  pada  setiap  alternatif  pada  semua  atribut
(Fishburn,  1967)  (MacCrimmon,  1968).  Metode  SAW  membutuhkan
proses  normalisasi matriks  keputusan  (X)  ke  suatu  skala  yang  dapat
diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada.
c. Metode Sistem Pakar
Sistem  pakar  adalah  suatu  program  komputer  yang  dirancang  untuk
mengambil keputusan seperti keputusan yang diambil oleh seorang atau
beberapa  orang  pakar.  Menurut  Marimin  (1992),  sistem pakar  adalah
sistem perangkat  lunak komputer  yang menggunakan ilmu,  fakta,  dan
teknik  berpikir  dalam  pengambilan  keputusan  untuk  menyelesaikan
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masalah-masalah  yang  biasanya  hanya  dapat  diselesaikan  oleh  tenaga
ahli dalam bidang yang bersangkutan.
d. Metode Topsis
Metode Topsis merupakan Metode pengambilan keputusan Multikriteria
yang pertama kali  diperkenalkan oleh  Yoon dan Hwang (1981).Topsis
bertujuan untuk menentukan solusi ideal positif dan solusi ideal negatif.
Solusi ideal positif memaksimalkan kriteria manfaat dan meminimalkan
kriteria  biaya,  sedangkan  solusi  idealnegatif memaksimalkan  kriteria
biaya dan meminimalkan kriteria manfaat (Kusrini, 2007).
Dari  berbagai  macam  metode  yang  dapat  dipakai  dalam
perancangan sistem pendukung keputusan, masih terdapat metode yang
lain  yaitu  metode  Profile  Matching.  Dalam  hal  ini  penulis  memilih
metode  Profile  Matching  karena  metode  tersebut  sangat  cocok  untuk
menentukan  kelengkapan berkas dan kelulusan peserta. Metode  profile
matching  melakukan tahap demi tahap mulai dari tahap perhingan gap,
pembobotan, perhitungan dan pengelompokan care factor (faktor utama)
dan secondary factor (faktor pendukung), dan tahap perengkingan. 
Metode Profile Matching adalah sebuah mekanisme pengambilan
keputusan  dengan  mengasumsikan  bahwa  terdapat  tingkat  variabel
prediktor yang ideal yang harus dimiliki oleh pelamar, bukannya tingkat
minimal yang harus dipenuhi atau dilewati (Kusrini, 2007).  Secara garis
besar,  profile  matching ini  bekerja  dengan  membandingkan  antara
kompetensi  individu  dengan  kompetensi  syarat  kelulusan  peserta
pelatihan  sehinggan dapat diketahui perbedaan kompetensinya (disebut
juga Gap). 
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Adapun  langkah-langkah  untuk  menghitung  metode  profile
matching adalah sebagai berikut :
a. Langkah awal metode profile matching ini adalah menghitung nilai
gap  untuk  masing-masing  kriteria.  Gap  merupakan  perbedaan  /
selisih value masing-masing aspek / atribut dengan value target.
b. Langkah kedua adalah pembobotan. Langkah ini dilakukan dengan
mengganti  nilai gap yang telah diperoleh dengan bobot nilai  yang
telah ditetapkan oleh pengambil keputusan.
c. Langkah ketiga adalah perhitungan dan pengelompokan care factor
(faktor utama) dan secondary factor (faktor pendukung). Core factor
merupakan aspek yang paling dibutuhkan ketika akan menentukan
hasil akhir suatu keputusan. Sedangkan secondary factor merupakan
faktor pendukung dari  core factor.  Sebelum dilakukan perhitungan,
manajer  terlebih  dahulu  menentukan  faktor  mana  yang  termasuk
kedalam  core  factor  dan  faktor  mana  yang  termasuk  dalam
secondary factor.
Rumus perhitungan core factor adalah sebagai berikut:
Keterangan :
NCF : Nilai rata-rata core factor
NC : Jumlah total nilai core factor
IC : Jumlah item core factor
Sedangkan rumus perhitungan secondari factor adalah sebagai berikut:
Keterangan :
NCF : Nilai rata-rata secondary factor
NC : Jumlah total nilai secondary factor
IC : Jumlah item seondary factor
NCF = ∑ NC∑ IC
NSF = ∑ NS∑ IS
15
d. Langkah keempat  metode  profile  matching ini  adalah perhitungan
nilai  total  tiap-tiap  aspek.  Rumus untuk pehitungan nilai  total  ini
adalah sebagai berikut:
Keterangan:
NCF : Nilai rata-rata core factor
NSF : Nilai rata-rata secondary factor
N : Nilai total dari aspek
(x)% : Nilai persen untuk masing-masing kelas factor
e. Langkah terakhir dari  profile matching adalah penentuan nilai akhir
atau  rangking  dari  setiap  peserta  untuk  mendapatkan  kelulusan.
Rumus perhitungannya adalah sebagai berikut:
Keterangan:
Ni : nilai setiap aspek penilaian
(x)% : nilai persen ranking (Hafiz, 2014).
C. Pelatihan Kerja
Pelatihan  adalah  sebagai  proses  pendidikan  jangka  pendek
menggunakan cara dan prosedur yang sistematis dan terorganisir (Sumantri,
2000).  Para  peserta  pelatihan  akan  mempelajari  pengetahuan  dan
keterampilan  yang  sifatnya  praktis  untuk  tujuan  tertentu.  Hadari  Nawawi
(1997)  menyatakan  bahwa  pelatihan  pada  dasarnya  adalah  proses
memberikan bantuan bagi para pekerja untuk menguasai keterampilan khusus
atau  membantu  untuk  memperbaiki  kekurangannya  dalam  melaksanakan
pekerjaan. Fokus kegiatannya adalah untuk meningkatkan kemampuan kerja





Latihan  kerja  adalah  keseluruhan  kegiatan  untuk  memperoleh,
meningkatkan serta mengembangkan produktivitas, disiplin, sikap kerja dan
etos  kerja  pada  tingkat  keterampilan  tertentu  berdasarkan  persyaratan
pekerjaan  tertentu  yang  pelaksanaannya  lebih  mengutamakan  praktek  dari
pada teori.
D. WEB
Web merupakan aplikasi yang bersifat request response layanan antara
client  dan server yang dijalankan pada protokol HTTP dalam suatu jaringan
komunikasi  data  dengan   menggunakan  default  port 80.   Proses  request
response diawali dengan cara memasukkanURL yang sesuai dengan skema
URI. Pada sisi  client  aplikasi yang digunakan dapat berupa browser untuk
meminta  dan menerima layanan,  sedangkan pada  sisi  server  dapat  berupa
DNS Server,  web Server,  dan  Database  Server.  Port  yang digunkan pada
protocol ini bukanlah port yang berbentuk fisik, melainkan port yang bersifat
logis.
Halaman web merupakan berkas yang ditulis sebagai berkas teks biasa
(plain  text)  yang  diatur  dan  dikombinasikan  sedemikian  rupa  dengan
instruksi-instruksi  berbasis  HTML,  XHTML  ataupun  XML.  Halaman-
halaman  tersebut  akan diakses  oleh  client  melalui  aplikasi  peramban web
(Browser).  Berkas  tersebut  kemudian  diterjemahkan  oleh  browser,
selanjutnya  ditampilkan  pada  layar  (screen)  komputer.  Implementasi  dan
mekanisme pengaksesan melalui https digunakan untuk meningkatkan aspek
keamanan dan aspek privasi yang lebih baik.
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Web  dapat  dikategorikan  menjadi  dua  yaitu  web  statis  dan  web
dinamis  atau  interaktif.  Web  statis  adalah  web  yang  berisi/menampilkan
informasi-informasi  yang  sifatnya  statis(tetap),  sedangkan  web  dinamis
adalah web yang menampilkan informasi serta dapat berinteraksi dengan user
yang sifatnya dinamis (Sutarman, 2007).
Selain website  sebagai  kumpulan dari  halaman dapat  bersifat  statis
maupun dinamis, yang membentuk satu rangkaian yang saling terkait dimana
masing-masing dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman (hyperlink).
Bersifat  statis  apabila  isi  informasi  websitetetap,  jarang  berubah,  dan  isi
informasinya searah hanya dari pemilik website (Kambau, 2012).
E. PHP
PHP  adalah  sebuah  bahasa  pemrograman  yang  perintahnya
dilaksanakan pada server dan kemudian hasilnya ditampilkan pada komputer
client. PHP merupakan HTML embedded, yaitu perintah-perintah PHP yang
ditulis  bersamaan dengan perintah-perintah  HTML.  Dapat  dikatakan tanpa
HTML,  maka  PHP tidak  dapat  dijalankan  sebagaimana  mestinya.  HTML
(Hypertext  Markup  Language)  merupakan  sebuah  bahasa  untuk  membuat
tampilan web. 
PHP pada awalnya diciptakan oleh Rasmus Lerdof pada tahun 1994
sebagai  sebuah  aplikasi  kecil  (berbentuk  makro)  untuk  melengkapi  situs
personalnya di internet. Itu sebabnya pada saat itu, PHP merupakan singkatan
dari  Personal  Homepage.  Kemudian,  dikembangkan  lagi  oleh  masyarakat
internet  sukarelawan  pendukung  gerakan  Public  Licences  menjadi  sebuah
bahasa  yang lebih  sempurna  seperti  saat  ini.  Pada  tahun 2001,  PHP telah
digunakan oleh lebih dari lima juta situs interaktif (Arbie, 2004).
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Salah satu fitur yang dapat diandalkan oleh PHP adalah dukungannya








h. Sybase (Peranginangin, 2006).
Secara  khusus,  PHP  dirancang  untuk  membentuk  aplikasi  web
dinamis. Artinya, dapat membentuk suatu tampilan berdasarkan permintaan
terkini.  Misalnya,  menampilkan  isi  database  ke  halaman  web.  Pada
prinsipnya PHP mempunyai fungsi yang sama dengan skrip-skrip seperti ASP
(Active  Server  Page),  Cold Fusion,  ataupun  Perl.  Namun,  perlu  diketahui
bahwa PHP sebenarnya bisa dipakai secara command line. Artinya, skrip PHP
dapat dijalankan tanpa melibatkan web server maupun browser (Kadir, 2008).
F. XAMPP
XAMPP  adalah  perangkat  lunak  bebas,  yang  mendukung  banyak
sistem  operasi,  merupakan  kompilasi  dari  beberapa  program
(http://id.wikipedia.org/wiki/xampp).  Fungsi  XAMPP adalah sebagai  server
yang  berdiri  sendir  (localhost),  yang  terdiri  atas  program  Apache  HTTP
Server,  MySQL  database,  dan  penterjemah  bahasa  yang  ditulis  dengan
bahasa pemrograman PHP dn Perl. Nama XAMPP merupakan singkatan dari
X (empat system operasi apapun), Apache, MySQL, PHP, dan Perl. Program




Flowmap merupakan  diagram  yg  menggambarkan  aliran  dokumen
pada suatu prosedur kerja di organisasi dan memperlihatkan diagram alir yg
menunjukkan  arus  dari  dokumen,  aliran  data  fisis,  entitas
sistem  informasi  dan  kegiatan  operasi  yang  berhubungan  dengan  sistem
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Tabel II.1. Simbol-simbol Flowmap (Ladjamudin, 2006)
H. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka ini digunakan  sebagai pembanding antara penelitian
yang sudah dilakukan dan yang akan dilakukan peneliti. Penelitian tersebut
diantaranya sebagai berikut :
Penelitian pertama dari  Sandi Kosasi, 2015 yang berkaitann dengan
penelitian  ini  adalah “Sistem  Penunjang  Keputusan  Seleksi  Penerimaan
Account  Officer”  (Studi  Kasus  :  PT  PBR  Sukadama  Prima,  Pontianak).
Tujuan  dari  penelitian  ini  dimana  sistem  ini  dapat  memudahkan  pihak
penyeleksi penerimaan karyawan agar memperoleh informasi yang relevan,
tepat, akurat dan objektif sebelum mengangkat dan menempatkan seseorang
pada  posisi  Acount  Officer.  Aplikasi  yang  diterapkan  memiliki  kesamaan
dengan  sistem  yang  akan  dibuat  yaitu  menyeleksi  kriteria-kriteria  calon
karyawan/pekerja.  Persamaan  dari  Penelitian  ini  adalah  sama-sama
menggunakan Sistem Penunjang Keputusan tetapi untuk seleksi Penerimaan
Account Officer. Sedangkan pada Penelitian ini adalah seleksi Kelengkapan
21
Berkas, tujuan dari penelitian ini untuk mempermudah dalam pengambilan
keputusan seleksi Kelengkapan Berkas dan Kelulusan Pelatihan Kerja.
Penelitian  Kedua  dari  Edi  Setiawan  2011,  yang  berkaitan  dengan
penelitian  ini  adalah  ”Rancang  Bangun  Sistem  Penunjang  Keputusan
Kelulusan  Sertifikasi  Guru”  (Studi  Kasus:  guru  SMK/STM  di  Kota
Gorontalo)  Tujuan  dari  penelitian  ini  Membangun  sistem  pendukung
keputusan kelulusan sertifikasi guru dan Menerapkan metode kualitatif dalam
membuat sistem pendukung keputusan kelulusan sertifikasi guru. Persamaan
dari  penelitian  ini  adalah  sama-sama  membangun  sistem  penunjang
keputusan  dan  mempermudah  dalam  pengambilan  keputusan.  Perbedaan
dalam Penelitian ini adalah aplikasi yang dibuat dalam penelitai Edi Setiawan
yaitu sistem penunjang keputusan sertifikasi guru sedangkan pada penelitian
ini  adalah  seleksi  kelengkapan  berkas  dan  penentuan  kelulusan  pelatihan
kerja.
Penelitian  Ketiga dari  Suryadi  2015,  yang  berkaitan  ini  adalah
“Sistem  Pengambilan  Keputusan  Penentuan  Santri  Terbaik  Pada  Tka/Tpa
Mesjid  Nurul  Iman  Tamamaung  Berbasis  Mobile  Menggunakan  Metode
Profile  Matching  
(Studi  Kasus:  TKA/TPA Mesjid  Nurul  Iman  Tamamaung)”.  Tujuan  dalam
penelitian ini  adalah  merancang sistem pendukung keputusan yang dapat
mempermudah  dalam  pengambilan  keputusan  untuk  penentuan  Santri
Terbaik  menggunakan  Metode  Profile  Matching untuk  penentuan  Santri
Terbaik. Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama merancang sistem
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penunjang  keputusan  menggunakan  metode  Profile  Matching  tujuannya
untuk  mempermudah  dalam  pengambilan  keputusan.  Perbedaan  dalam
penelitian ini  adalah fokus pada seleksi kelengkapan berkas dan kelulusan
Pelatihan Kerja,  sedangkan pada penelitian dari suryadi 2015 hanya yntuk
penentuan santri terbaik.
Jadi kesimpulan dari ketiga penelitian tersebut adalah mempermudah
dalam pengambilan dan penentuan Keputusan dengan metode-metode yang
berbeda  dalam  pengambilan  keputusan,   sedangkan  pada  penelitian  ini
mempermudah  dalam Pengambilan   Keputusan  Seleksi  Kelengkapan
Berkas  &  Kelulusan  Pelatihan  Kerja dengan  menggunakan  profil
matching. Metode Profile Matching adalah sebuah mekanisme pengambilan
keputusan dengan mengasumsikan bahwa terdapat tingkat variabel prediktor
yang ideal yang harus dimiliki oleh pelamar, bukannya tingkat minimal yang
harus dipenuhi atau dilewati
I. Tinjauan Islam 
1. Peraturan
Taat artinya tunduk, baik kepada Allah Swt., pemerintah, orang tua
dan lain-lain,  tidak berlaku curang, dan setia.  Pengertian aturan adalah
tindakan atau perbuatan yang harus dijalankan. Taat pada aturan adalah
sikap tunduk kepada tindakan atau perbuatan yang telah diatur baik oleh
Allah Swt., nabi, pemimpin, atau yang lainnya. Di rumah terdapat aturan,
di sekolah terdapat aturan, di lingkungan masyarakat terdapat aturan, di
mana saja kita berada, pasti ada aturannya. Aturan dibuat dengan maksud
agar  terjadi  ketertiban  dan ketenteraman.  Mustahil  aturan  dibuat  tanpa
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adanya tujuan. Oleh karena itu, wajib hukumnya kita menaati aturan yang
berlaku. Allah SWT berfirman :
لل وسس رر لا اوعس يطط أل ول  هل لر لا اوعس يطط أل  لل قس 
لل مم حس  َامل  هط يل لل عل  َامل نر إط فل  اول لر ول تل  نل إط فل
هس وعس يطط تس  نل إط ول  مل تس لل مم حس  َامل  مل كس يل لل عل ول 
لر إط  لط وسس رر لا ىلل عل  َامل ول  اودس تل هل تل 
نس يبط مس لل ا غس لل بل لل ا
Terjemahan :
“Katakanlah, "Taat kepada Allah dan taatlah kepada rasul; dan
jika  kamu  berpaling  maka  sesungguhnya  kewajiban  rasul  itu
adalah apa yang dibebankan kepadanya,  dan kewajiban kamu
sekalian adalah semata-mata apa yang dibebankan kepadamu.
Dan jika kamu taat kepadanya, niscaya kamu mendapat petunjuk.
Dan  tidak  lain  kewajiban  rasul  itu  melainkan  menyampaikan
(amanat Allah) dengan jelas"
Taat kepada Allah Swt. adalah hal yang paling utama, namun kita
juga  harus  taat  kepada  para  pemimpin  kita  selama  tidak  bertentangan
dengan aturan agama.  Aturan yang tertinggi  adalah aturan yang dibuat
oleh  Allah  Swt.,  yaitu  aturan-aturan  yang  terdapat  pada  al-Qur’an.
Sementara di bawahnya ada aturan yang dibuat  oleh Nabi  Muhammad
saw., yang disebut sunah atau hadis. Di bawahnya lagi ada aturan yang
dibuat  oleh  para pemimpin  (amir),  baik pemimpin  pemerintah,  negara,
daerah, maupun pemimpin yang lain, termasuk pemimpin keluarga. 
2. Etos Kerja
Pandangan Islam tentang pekerjaan perlu kiranya diperjelas dengan
usaha  sedalam-dalamnya.  Sabda  Nabi  SAW yang  amat  terkenal  bahwa
nilai-nilai  suatu  bentuk  kerja  tergantung  pada  niat  pelakunya.  Dalam
sebuah hadits diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, Rasulullah bersabda
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bahwa  “sesungguhnya  (nilai)  pekerjaan  itu  tergantung  pada  apa  yang
diniatkan.” (HR. Bukhari dan Muslim).
Tinggi rendahnya nilai kerja itu diperoleh seseorang tergantung dari
tinggi rendahnya niat. Niat juga merupakan dorongan batin bagi seseorang
untuk  mengerjakan  atau  tidak  mengerjakan  sesuatu.  Allah  Swt
memerintahkan  umat  manuasia  untuk bekerja  melalui  surah  Al-Jumuah
Ayat 10 :
يف اورشتنَاف اةلصلا تيضق اذإف
اوركذاو هللا لضف نم اوغتباو ضأرلا
نوحلفت مكلعل اريثك هللا 
Terjemahan :
“Setelah ditunaikan shalat,  maka bertebaranlah kamu di muka




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian  kuantitatif  eksperimental.  Penelitian  kuantitatif  adalah  metode
penelitian  yang  berlandaskan  pada  filsafat  positivisme,  digunakan  untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic, dengan tujuan
untuk  menguji  hipotesis  yang telah  ditetapkan.  Definisi  lain  menyebutkan
penelitian  kuantitatif  adalah  penelitian  yang banyak menuntut  penggunaan
angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta
penampilan dari hasilnya. Demikian pula pada tahap kesimpulan penelitian
akan  lebih  baik  bila  disertai  dengan  gambar,  tabel,  grafik,  atau  tampilan
lainnya (Sugiyono, 2014). 
Dipilihnya jenis  penelitian ini  karena penulis  menganggap jenis  ini
sangat cocok dengan penelitian yang diangkat oleh penulis karena melakukan
penelitian  berupa  eksperimen  terhadap  objek  penelitian  penulis.  Pada
penelitian ini, lokasi penelitian dilakukan di Lembaga Pelatihan Kerja, Dinas
Tenaga Kerja & Transmigrasi Provinsi Sulawesi Selatan.
1. Sumber Data
Sumber  data  pada  penelitian  ini  adalah  menggunakan  Library
Research  yang  dilakukan  dengan  mempelajari  buku-buku,  literatur-
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literatur  dan  sumber  bacaan  lainnya  yang  erat  hubungannya  dengan
penelitian yang dilakukan.
2. Metode Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara  merupakan  yaitu  mengumpulkan  data  dengan  cara
komunikasi  langsung  dengan  pihak  yang  bersangkutan  dan
didapatkan suatu hasil rancangan dan data-data atau informasi yang
nantinya akan menjadi penunjang dalam perancangan suatu system
b. Studi Literatur
Studi Literatur  adalah cara mengumpulkan data literatur, jurnal, dan
bacaan-bacaan yang ada kaitannya dengan judul penelitian.
B. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian dalam hal ini dibagi menjadi 2 hal yaitu perangkat
keras dan perangkat lunak.
1. Perangkat Keras
Laptop ACER dengan spesifikasi sebagai berikut :
a. Processor Intel® Core™ i3-4005U (3MB, 1.7GHz)
b. 4GB up to 8 GB of DDR3L system memory
c. Storage HDD: 500 GB 5400 RPM
d. Graphics 
 Intel® HD Graphics 4400
 NVIDIA® GeForce® 820M with 2 GB of dedicated DDR3 VRAM
2. Perangkat Lunak
29






C. Metode Perancangan Sistem
Dalam  penelitian  ini,  metode  perancangan  Sistem yang  akan
digunakan yaitu Waterfall. Metode waterfall pertama kali diperkenalkan oleh
Windows W. Royce pada tahun 1970. Waterfall merupakan model klasik yang
sederhana  dengan  aliran  sistem  yang  linier  Output  dari  setiap  tahap
merupakan input bagi tahap berikutnya (Kristanto, 2004). 
Gambar III.1 Metode Perancangan sistem Waterfall
Secara  garis  besar  metode  waterfall  mempunyai  langkah-langkah




Langkah ini merupakan analisa terhadap kebutuhan sistem. Pengumpulan
data dalam tahap ini bisa malakukan sebuah penelitian, wawancara atau
study literatur. Seorang sistem analis akan menggali informasi sebanyak-
banyaknya dari user sehingga akan tercipta sebuah sistem komputer yang
bisa melakukan tugas-tugas yang diinginkan oleh user tersebut. Tahapan
ini  akan  menghasilkan  dokumen  user  requirment  atau  bisa  dikatakan
sebagai data yang berhubungan dengan keinginan user dalam pembuatan
sistem. Dokumen ini lah yang akan menjadi acuan sistem analis untuk
menterjemahkan ke dalam bahasa pemprogram.
2. Design
Proses  desain  akan  menerjemahkan  syarat  kebutuhan  ke  sebuah
perancangan perangkat  lunak  yang dapat  diperkirakan  sebelum dibuat
coding.  Proses  ini  berfokus  pada  :  struktur  data,  arsitektur  perangkat
lunak, representasi interface, dan detail (algoritma) prosedural. Tahapan
ini  akan  menghasilkan  dokumen  yang  disebut  software  requirment.
Dokumen inilah yang akan digunakan  proggrammer  untuk melakukan
aktivitas pembuatan sistemnya.
3. Coding & Testing
Coding  merupakan  penerjemahan  design  dalam  bahasa  yang  bisa
dikenali  oleh  komputer.  Dilakukan  oleh  programmer  yang  akan
meterjemahkan transaksi yang diminta oleh  user.  Tahapan ini lah yang
merupakan tahapan secara nyata dalam mengerjakan suatu sistem. Dalam
artian  penggunaan  komputer  akan  dimaksimalkan  dalam  tahapan  ini.
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Setelah pengkodean selesai maka akan dilakukan testing terhadap sistem
yang  telah  dibuat  tadi.  Tujuan  testing  adalah  menemukan  kesalahan-
kesalahan terhadap sistem tersebut dan kemudian bisa diperbaiki
4. Penerapa
Tahapan ini bisa dikatakan final dalam pembuatan sebuah sistem. Setelah
melakukan analisa, design dan pengkodean maka sistem yang sudah jadi
akan digunakan oleh user.
5. Pemeliharaan
Perangkat lunak yang sudah disampaikan kepada pelanggan pasti akan
mengalami  perubahan.  Perubahan  tersebut  bisa  karena  mengalami
kesalahan  karena  perangkat  lunak  harus  menyesuaikan  dengan
lingkungan  (periperal  atau  sistem  operasi  baru)  baru,  atau  karena
pelanggan membutuhkan perkembangan fungsional
D. Teknik Pengujian Sistem
Metode pengujian adalah cara atau teknik untuk menguji  perangkat
lunak, mempunyai mekanisme untuk menentukan data uji yang dapat menguji
perangkat lunak secara lengkap dan mempunyai kemungkinan tinggi untuk
menemukan  kesalahan.  Pengujian  sistem  sering  diasosiasikan  dengan
pencarian  bug,  ketidaksempurnaan program, kesalahan pada baris  program
yang menyebabkan kegagalan pada eksekusi sistem perangkat lunak.
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Adapun pengujian sistem yang digunakan pada tugas akhir ini adalah
Black  Box  dan  White  Box.  Black  Box  testing adalah  pengujian  aspek
fundamental sistem tanpa memperhatikan struktur logika internal perangkat
lunak. Pengujian  Black Box merupakan metode perancangan data uji  yang
didasarkan  pada  spesifikasi  perangkat  lunak  (Ayuliana,  2009).  Sedangkan
White Box adalah pengujian yang didasarkan pada pengecekan terhadap detil
perancangan,  menggunakan  struktur  kontrol  dari  desain  program  secara





1. Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan
Analisa terhadap sistem yang sedang dilakukan untuk mengetahui
permasalahan yang sebenarnya ada pada Lembaga Pelatihan Kerja, Dinas
Tenaga Kerja  & Transmigrasi  Prov.  Sul-Sel.  Proses  analisa  ini  berguna
untuk memberikan bentuk-bentuk alternatif dari sistem yang dibutuhkan,
diharapkan dengan adanya bentuk-bentuk alternatif ini dapat memberikan
bentuk laporan yang baik dan lebih mudah untuk dipahami oleh pemakai
sistem ataupun pihak yang berkepentingan dengan kinerja sistem ini.
Sebelum  melakukan  perancangan  terhadap  sebuah  sistem  yang
baru,  sekiranya  diperlukan  adanya  suatu  gambaran  yang  memuat
keterangan atau informasi yang berhubungan dengan sistem yang sedang
berjalan sekarang pada Lembaga Pelatihan Kerja, Dinas Tenaga Kerja &
Transmigrasi  Prov.  Sul-Sel.  Hal  ini  akan  berguna  agar  nantinya
mempermudah dalam menganalisa dan merancang sistem yang baru.
Dibawah  ini  adalah  prosedur  seleksi  kelengkapan  berkas  dan
kelulusan pelatihan kerja yang sedang berjalan : 
a. Calon pelatihan kerja memberikan formulir pendaftaran dan berkas
persyaratan  kepada  Lembaga  Pelatihan  Pelatihan  Kerja  melalui
bagian umum
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b. Bagian Umum melakukan seleksi administrasi kelengkapan berkas
persyaratan  pelatihan  kerja.  Jika  tidak  lengkap  ,  maka  akan
diarsipkan ke bagian umum
c. Jika berkas lengkap, maka bagian umum melakukan pencatatan dan
membuat laporan yang akan diberikan ke tim seleksi.
d. Tim  seleksi  melakukan  penyeleksian  kelengkapan  berkas  dan
kemudian  membuat  laporan  kelulusan  pelatihan  kerja  untuk
diberikan kepada pimpinan.
e. Pimpinan melakukan tanda tangan persetujuan dan mengembalikan
laporan kelulusan pelatihan kerja ke bagian umum.
f. Bagian Umum membuat laporan kelulusan pelatihan kerja
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   Gambar IV.1 Flowmap Yang Sedang Berjalan
2. Analisis Sistem Yang Di Usulkan
Dibawah ini adalah Prosedur flowmap usulan seleksi kelengkapan
berkas dan kelulusan pelatihan kerja :
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a. Admin menerima formulir pendaftaran peserta dan berkas persyaratan
kelengkapan berkas.
b. Admin  melakukan  penyeleksian  kelengkapan  berkas.  Jika  tidak
lengkap akan diarsipkan.
c. Jika  datanya  lengkap  akan  di  input  datanya  kedalam  database.
Selanjutnya dilakukan proses perhitungan seleksi.
d. Perhitungan  seleksi  kelulusan  pelatihan  kerja  dilakukan  dengan
menggunakan metode profile matching.
e. Hasil  seleksi  kelulusan  pelatihan  kerja  akan  disimpan  kedalam
database kembali kemudian dibuatkan laporan
f. Laporan seleksi kelulusan diserahkan kepimpinan untuk disetujui
g. Oleh  pimpinan  melakukan  persetujuan  selanjutnya  oleh  admin
dibuatkan pengumuman kelulusan pelatihan kerja
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         Gambar IV.2 Flowmap Yang Diusulkan
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3. Analisis Profile Matching 
Sistem  Penunjang  Keputusan  Seleksi  Kelengkapan  Berkas  dan
Kelulusan Pelatihan Kerja. Seleksi kelengkapan berkas dan pelatihan kerja
ini dirancang untuk membantu Lembaga Pelatihan Kerja dan Dinas Tenaga
Kerja dalam mengambil keputusan dalam menentukan kelengkapan berkas
dan lulus sebagai pelatihan kerja karyawan. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode Profile Matching untuk seleksi Kelengkapan
Berkas Penetuan Kelulusan Pelatihan Kerja.
Pada  Profile  Matching terdapat  beberapa  aspek  dan  sub  aspek
terdapat pada gambar berikut ini.
Gambar IV.3 Struktur Profile Matching
Seperti yang terlihat pada gambar  IV.3 Metode  Profile Matching
yang penulis gunakan dalam hal ini memiliki 3 (tiga) aspek masing-masing
aspek  memiliki  sub  aspek  dengan  nilai  yang  berbeda  sesuai  dengan
kebutuhannya.  Aspek  Kapasitas  Intelektual  yang  simbolkan  dengan  AI
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(Aspek 1) memiliki 5 sub aspek, Aspek Sikap Kerja dengan simbol AII
(Aspek 2) memiliki 4 sub aspek, sedangkan Aspek Perilaku dengan simbol
AIII (Aspek 3) memiliki 4 sub aspek. Masing-masing sub aspek dari ketiga
aspek yang terlihat pada gambar IV.3 memiliki nilai yang berbeda seperti
terlihat pada Tabel IV.1 berikut :
Tabel IV.1 Nilai Sub Aspek Kriteria





AI1 : Verbalisasi Ide
4
AI2 : Sistematika Berfikir 4
AI3 : Konsentrasi 
4
AI4 : Logika Praktis
3





AII1 : Energi Psikis 3
AII2 : Ketelitian dan Tangggung Jawab 3
AII3 : Kehati-hatian 3
AII4 : Dorongan Berprestasi 4
Aspek 3
Aspek Perilaku
AIII1 : Dominance (Kekuasaan) 3
AIII2 : Influences (Pengaruh) 2
AIII3 : Steadiness (Keteguhan Hati) 3
AIII4 : Compliance (Pemenuhan) 4
               
                 Dalam penyelesaian analisis data dan perancangan sistem
dengan kasus SPK seleksi kelengkapan berkas dan kelulusan pelatihan
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kerja  dengan  menggunakan  metode  Profil  Matching pada  Lembaga
Pelatihan  Kerja,  Dinas  Tenaga  Kerja  &  Transmigrasi  Prov.  Sul-Sel
diperlukkan  keriteria,  sub  keriteria  dan  bobot  penilaian  untuk
melakukan perhitungan sehingga mendapatkan hasil  yang lebih baik.
Dalam  analisis  ini  peneliti  menggunakan  Microsoft  Exel untuk
melakukan simulasinya.  Untuk menentukan kelulusan pelatihan kerja
padaLembaga  Pelatihan  Kerja,  Dinas  Tenaga  Kerja  &  Transmigrasi
Prov.  Sul-Sel  dibutuhkan  suatu  informasi  data  berupa  keriteria,  sub
kerteria dan bobot penilaian. Berikut adalah  simulasi dalam pemetaan
GAP.
a. Simulasi dalam Pemetaan GAP Aspek Intelektual
Pada tabel IV.2 digunakan untuk simulasi dalam pemetaan
GAP untuk Aspek Intelektual  berdasarkan Kritetria,  Sub kriteria
dan Bobot penilaian.
Tabel IV.2 Nilai Sub Aspek Intelektual





AI1 : Verbalisasi Ide 3
AI2 : Sistematika Berfikir 4
AI3 : Konsentrasi 4
AI4 : Logika Praktis 3
AI5 : Potensi Kecerdasan 3
               Gap yang dimaksud di sini adalah selisih setiap nilai data
testing terhadap nilai minimum masing-masing variabel.. 
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Rumus : 
                       Gap = Profile minimal  – Profile Data Tes...................(Rumus 1)
                       











1 Kar 1 3 3 3 2 4
KR00
2 Kar 2 3 4 3 2 4
KR00
3 Kar 3 2 3 4 3 2
KR00
4 Kar 4 2 3 4 3 3
KR00
5 Kar 5 1 1 1 1 1
Nilai Kriteria 3 4 4 3 3
Hasil dari perhitungan GAP Variabel Kapasitas Intelektual 
terdapat pada tabel IV.4









1 Kar 1 0 -1 -1 -1 1
KR00
2 Kar 2 0 0 -1 -1 1
KR00
3 Kar 3 -1 -1 0 0 -1
KR00
4 Kar 4 -1 -1 0 0 0
KR00
5 Kar 5 -2 -3 -3 -2 -2
                                    Hasil dari perhitungan Bobot Nilai Gap Variabel Kapasitas
Intelektual terdapat pada tabel IV.5.
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                     Tabel IV.5 Bobot Nilai Gap Variabel Kapasitas Intelektual
Setelah menentukan bobot nilai GAP untuk  aspek Aspek
Potensi Spritual. Kemudian aspek tersebut dikelompokkan menjadi
2  (dua)  kelompok  yaitu  kelompok  Core  Factor dan  Secondary
Factor.  Untuk  perhitungan  Core  Factor dapat  ditunjukkan  pada
rumus di bawah ini:
                        NCF = Σ NC (i, s, p)  ...............................(Rumus 2)
    Σ IC
Keterangan:
NCF        : Nilai rata-rata core factor
NC(i,  s,  p)  :  Jumlah  total  nilai  core  factor  (Intektual,  Sikap,
Perilaku)
IC     : Jumlah item core factor
     Sedangkan untuk perhitungan  Secondary Factor  dapat
ditunjukkan pada rumus di bawah ini:
Kode Nama AI1 AI2 AI3 AI4 AI5
KR00
1 Kar 1 5 4 4 4 4.5
KR00
2 Kar 2 5 5 4 4 4.5
KR00
3 Kar 3 4 4 5 5 4
KR00
4 Kar 4 4 4 5 5 5
KR00
5 Kar 5 3 2 2 3 3
Nilai Kriteria Core Core Core Secondary Secondary
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NCS = Σ NS (i, s, p) ............................. Σ IS(Rumus 3)
     Σ IS
Keterangan:
NSF           :  Nilai rata-rata secondary factor
NS(i,s,p)   :  Jumlah total nilai  secondary factor Intektual, sikap,
perilakul)
IS : Jumlah item secondary factor
      Untuk lebih jelasnya pengelompokan Bobot Nilai  GAP
dapat dilihat pada perhitungan Aspek Kapasitas Intelektual, sebagai
berikut, dapat dilihat pada tabel IV.6.
                  Tabel IV.6 Nilai CF SF Variabel Kapasitas Intelektual




















5 Kar 5 3 2 2 3 3
2.33333333
3 3







         
      Dari  hasil  perhitungan  dari  aspek  di  atas  kemudian
dihitung nilai total berdasarkan presentasi dari Core dan Secondary
yang  diperkirakan  berpengaruh  terhadap  kinerja  tiap-tiap  profil.
Perhitungan dapat dilihat pada rumus di bawah ini:
N(i,s,p) = (x)%NCF(i,s,p)(x)%NSF(i,s,p) .............(Rumus 4)
Keterangan:
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(I,s,p)      : (intelektual,sikap,perilaku)
N(I,s,p) : Nilai total dari kriteria
NCF(I,s,p) : Nilai rata-rata core factor
NSF(I,s,p) : Nilai rata-rata secondary factor
(x)%    : Nilai persen yang diinputkan
               Untuk lebih jelasnya penghitungan nilai total terlebih
dahulu menentukan nilai persen yang diinputkan yaitu Core Factor
60% dan Secondary Factor 40%. Kemudian nilai Core Factor dan
Secondary Factor ini dijumlahkan sesuai rumus dan hasilnya dapat
dilihat pada perhitungan Aspek Kapasitas Intelektual. Dapat dilihat
pada tabel IV.7.
                     Tabel IV.7 Nilai Total Variabel Intelektual





















b. Simulasi dalam Pemetaan GAP Aspek Sikap Kerja
Pada  tabel  IV.8  digunakan  untuk  simulasi  dalam
pemetaan GAP untuk Aspek Sikap Kerja berdasarkan Kritetria, Sub
kriteria  dan Bobot penilaian.
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Tabel IV.8  Nilai Sub Aspek Intelektual




AII1 : Energi Psikis 3
AII2 : Ketelitian dan Tangggung Jawab 3
AII3 : Kehati-hatian 3
AII4 : Dorongan Berprestasi 4
              
               Gap yang dimaksud di sini adalah selisih setiap nilai data
testing terhadap nilai minimum masing-masing variabel.. 
Rumus : 
                       Gap = Profile minimal  – Profile Data Tes...................(Rumus 1)
                       
                                     Hasil dari perhitungan GAP Variabel sikap kerja terdapat
pada tabel IV.9
Tabel IV.9 Variabel Potensi Sikap Kerja
 Hasil  dari
perhitungan
Bobot Nilai Gap Variabel Potensi Sikap Kerja terdapat pada tabel
IV.10







1 Kar 1 3 2 2 3
KR00
2 Kar 2 3 4 2 4
KR00
3 Kar 3 2 3 3 3
KR00
4 Kar 4 2 3 4 2
KR00
5 Kar 5 1 1 1 1
Nilai Kriteria 3 3 3 4
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Kode Nama AII1 AII2 AII3 AII4
KR00
1 Kar 1 0 -1 -1 -1
KR00
2 Kar 2 0 1 -1 0
KR00
3 Kar 3 -1 0 0 -1
KR00
4 Kar 4 -1 0 1 -2
KR00
5 Kar 5 -2 -2 -2 -3
Setelah menentukan bobot nilai GAP untuk  aspek Aspek
Sikap Kerja  Kemudian Aspek tersebut dikelompokkan menjadi 2
(dua)  kelompok  yaitu  kelompok  Core  Factor dan  Secondary
Factor.  Untuk  perhitungan  Core  Factor dapat  ditunjukkan  pada
rumus di bawah ini:
                        NCF = Σ NC (i,s,p)  ...............................(Rumus 2)
  Σ IC
Keterangan:
NCF        : Nilai rata-rata core factor
NC(I,s,p)  :  Jumlah  total  nilai  core  factor  (intelektual,  sikap,
perilaku)
IC     : Jumlah item core factor
      Sedangkan untuk perhitungan  Secondary Factor  dapat
ditunjukkan pada rumus di bawah ini:
NCS = Σ NS (i,s,p) ............................. Σ IS(Rumus 3)
   Σ IS
Keterangan:
NSF           :  Nilai rata-rata secondary factor
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NS(I,s,p)  : Jumlah total nilai  secondary factor (intelektual, sikap,
perilaku)
IS : Jumlah item secondary factor
      Untuk lebih jelasnya pengelompokan Bobot Nilai  GAP
dapat dilihat pada perhitungan Aspek sikap kerja, sebagai berikut.
Hasil perhitungan Nilai CF SF untuk Variabel sikap kerja, terdapat
pada tabel IV.11.











1 Kar 1 5 4 4 4 4.5 4
KR00
2 Kar 2 5 4.5 4 5 4.75 4.5
KR00
3 Kar 3 4 5 5 4 4.5 4.5
KR00
4 Kar 4 4 5 4.5 3 4.5 3.75
KR00








   
      Dari  hasil  perhitungan  dari  aspek  di  atas  kemudian
dihitung nilai total berdasarkan presentasi dari Core dan Secondary
yang  diperkirakan  berpengaruh  terhadap  kinerja  tiap-tiap  profil.
Perhitungan dapat dilihat pada rumus di bawah ini:
N(i,s,p)=(x)%NCF(I,s,p)(x)%NSF(I,s,p).............(Rumus 4)
Keterangan:
(I,s,p)      : (intelektual,sikap,perilaku)
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N(I,s,p)      : Nilai total dari aspek
NCF(I,s,p)     : Nilai rata-rata core factor
NSF(I,s,p)      : Nilai rata-rata secondary factor
(x)%    : Nilai persen yang diinputkan
               Untuk lebih jelasnya penghitungan nilai total terlebih
dahulu menentukan nilai persen yang diinputkan yaitu Core Factor
60% dan Secondary Factor 40%. Kemudian nilai Core Factor dan
Secondary Factor ini dijumlahkan sesuai rumus dan hasilnya dapat
dilihat  pada  perhitungan  Aspek  Sikap  Kerja.  Dapat  dilihat  pada
tabel IV.12
                       Tabel IV.12 Nilai Total sikap Kerja
c. Simulasi  dalam
Pemetaan  GAP
Aspek Perilaku
Pada tabel IV.13 digunakan untuk simulasi dalam pemetaan GAP
untuk Aspek Perilaku berdasarkan Kritetria, Sub kriteria  dan Bobot
penilaian. 
          Tabel IV.13 Nilai Sub Aspek Perilaku
Aspek Sub Aspek Nilai
Aspek 3
Aspek
AIII1 : Dominance (Kekuasaan) 3
Kode Nama NCF NSF Total
KR00
1 Kar 1 4.5 4 4.3
KR00
2 Kar 2 4.75 4.5 4.65
KR00
3 Kar 3 4.5 4.5 4.5
KR00
4 Kar 4 4.5 3.75 4.2
KR00
5 Kar 5 3 2.5 2.8
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Perilaku
AIII2 : Influences (pengaruh) 2
AIII3 : steadines (keteguhan Hati) 3
AIII4 : Complience (Pemenuhan) 4
          
               Gap yang dimaksud di sini adalah selisih setiap nilai data
testing terhadap nilai minimum masing-masing variabel.. 
Rumus : 
                       Gap = Profile minimal  – Profile Data Tes...................(Rumus 1)
                       
                                    Hasil dari perhitungan GAP Variabel Perilaku terdapat pada
tabel IV.14





Gap Variabel Perilaku terdapat pada tabel IV.15.







1 Kar 1 2 3 3 3
KR00
2 Kar 2 2 3 2 3
KR00
3 Kar 3 3 2 3 4
KR00
4 Kar 4 3 3 4 4
KR00
5 Kar 5 1 1 1 1







1 Kar 1 -1 1 0 -1
KR00
2 Kar 2 -1 1 -1 -1
KR00
3 Kar 3 0 0 0 0
KR00
4 Kar 4 0 1 1 0
KR00
5 Kar 5 -2 -1 -2 -3
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Setelah  menentukan  bobot  nilai  GAP untuk   aspek
perilaku. Kemudian Aspek tersebut dikelompokkan menjadi 2 (dua)
kelompok  yaitu  kelompok  Core  Factor dan  Secondary  Factor.
Untuk perhitungan  Core Factor dapat ditunjukkan pada rumus di
bawah ini:
                      NCF = Σ NC (I,s,p)  ...............................(Rumus 2) 
  Σ IC
Keterangan:
NCF        : Nilai rata-rata core factor
NC(I,s,p)  :  Jumlah  total  nilai  core  factor  (intelektual,  sikap,
perilaku)
IC     : Jumlah item core factor
     Sedangkan untuk perhitungan  Secondary Factor  dapat
ditunjukkan pada rumus di bawah ini:
NCS = Σ NS (I,s,p) ............................. Σ IS(Rumus 3)
Σ IS
Keterangan:
NSF           :  Nilai rata-rata secondary factor
NS(I,s,p)  : Jumlah total nilai  secondary factor (intelektual, sikap,
perilaku)
IS : Jumlah item secondary factor
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     Untuk lebih jelasnya pengelompokan Bobot Nilai  GAP
dapat  dilihat  pada  perhitungan  Aspek  Perilaku,  sebagai  berikut,
terdapat pada tabel IV.16
                    Tabel IV.16 Nilai CF SF Untuk Variabel Perilaku
Dari  hasil
perhitungan  dari  aspek  di  atas  kemudian  dihitung  nilai  total  berdasarkan
presentasi  dari  Core  dan  Secondary  yang  diperkirakan  berpengaruh  terhadap
kinerja tiap-tiap profil. Perhitungan dapat dilihat pada rumus di bawah ini:
N(I,s,p)=(x)%NCF(I,s,p)(x)%NSF(I,s,p)...............(Rumus 4)
Keterangan:
(I,s,p)      : (lntelektual,sikap,perilaku)
N((I,s,p)      : Nilai total dari aspek
NCF(I,s,p)      : Nilai rata-rata core factor
NSF((I,s,p)      : Nilai rata-rata secondary factor
(x)%    : Nilai persen yang diinputkan
               Untuk lebih jelasnya penghitungan nilai total terlebih
dahulu menentukan nilai persen yang diinputkan yaitu Core Factor
Kode Nama AIII1 AIII2 AIII3 AIII4 NCF NSF
KR00
1 Kar 1 4 4.5 5 4 4.25 4.5
KR00
2 Kar 2 4 4.5 4 4 4.25 4
KR00
3 Kar 3 5 5 5 5 5 5
KR00
4 Kar 4 5 4.5 4.5 5 4.75 4.75
KR00
5 Kar 5 3 4 3 2 3.5 2.5
Nilai Kriteria Core Core Secondary Secondary   
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60% dan Secondary Factor 40%. Kemudian nilai Core Factor dan
Secondary Factor ini dijumlahkan sesuai rumus dan hasilnya dapat
dilihat pada perhitungan Aspek Perilakul. Dapat dilihat pada tabel
IV.17.
                     Tabel IV.17 Nilai Total Variabel Perilaku
Kode
Nam
a NCF NSF Total
KR00
1 Kar 1 4.25 4.5 4.35
KR00
2 Kar 2 4.25 4 4.15
KR00
3 Kar 3 5 5 5
KR00
4 Kar 4 4.75 4.75 4.75
KR00
5 Kar 5 3.5 2.5 3.1
Hasil  akhir  dari  proses  ini  adalah  ranking dari  peserta
Pelatihan kerja. Perhitungan tersebut dapat ditunjukkan pada rumus
sebagai berikut ini :
Ha = (x)%Ni + (x)%Ns + (x)%Np  .......................(Rumus 5) 
Keterangan:
Ha : Hasil Akhir
Ni : Nilai Potensi Intelektual
Ns : Nilai Potensi Sikap
Np : Nilai Potensi Perilaku
(x)% : Nilai Persen yang diinputkan
Hasil dari perhitungan Skor Terakhir, terdapat pada tabel IV.18
                    Tabel IV.18 Skor Terakhir
KR003
Kesimpulan : 
  Dari hasil perhitungan      maka didapatkan keputusan bahwa skor tertinggi diperoleh oleh peserta KR003
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Gambar IV.4 Kesimpulan Perhitungan
B. Perancangan Sistem
             Perancangan sistem merupakan pemodelan secara umum mengenai
sistem yang akan dibuat. Secara umum, pemodelan digambarkan 4.4 sebagai
berikut :
            
             








































2.8 3.1 2.91 5
Prosentase 20 30 50   
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       Deskripsi pemodelan sistem secara umum :
1. User : Menggunakan aplikasi 
2. Aplikasi : Tempat User mengimput dan memberikan nilai
3. Database : penyimpan data.
C. Perancangan Proses
1. DFD (Data Flow Diagram)
a. DAD (Diagram Arus Data)
Diagram Arus Data (DAD) atau Data Flow Diagram (DFD) berfungsi
untuk  menggambarkan  hubungan  antara  entitas  luar,  masukan,  dan
keluaran sistem, yang dipresentasikan dengan tunggal yang mewakili
keseluruhan  sistem.  Diagram  Arus  Data  dari  Sistem  Penunjang
Keputusan seleksi kelengkapan berkas dan kelulusan pelatihan kerja
dapat dilihat pada Gambar IV.6
       Gambar IV.6  Diagram Arus Data
55
Berdasarkan  Gambar diatas Diagram Arus Data dapat dilihat terdapat
dua  entitas  dalam  sistem  ini  yaitu  Administrasi   dan  Pengambil
Keputusan. Tugas dari  Admin adalah mengelolah data Data Admin,
Data Alternatif, Data Aspek, Data Kriteria dan data nilai. Tugas dari
Pengambil Keputusan adalah menginput  Data Nilai Kriteria.
b. Hirarki Input Proses Output
Gambar IV.7  Hirarki Input Proses Output
c.  Diagram Level 1 Proses 1
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Gambar IV.8  Diagram Level 1 Proses 1
d. Diagram Level 1 Proses 2
Gambar IV.9  Diagram Level 1 Proses 2
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e. Diagram Level 1 Proses 3
Gambar IV.10  Diagram Level 1 Proses 3
D. Perancangan Basis Data
1. Tabel Data
Menentukan atribut-atribut apa saja yang diperlukan oleh sistem.
Atribut  merupakan  ciri  khas  yang  melekat  pada  suatu  tabel.  Atribut-
antribut yang diperlukan dapat dilihat pada struktur table dibawah ini:
a. Tabel Alternatif 
Tabel Alternatif digunakan untuk menampung Data Alternatif
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                     Tabel IV.19 Kamus Data alternatif
b. Tabel Aspek
Table aspek digunakan untuk menampung Data Aspek.
                    Tabel IV.20 Kamus Data Aspek
c. Tabel Kriteria
Table kriteria digunakan  untuk menampung Data kriteria




1 Kode_kriteria Varchar 16 Primary key
2 Nama_kriteria Varchar 64 -
3 Kode_aspek Varchar 8 -
4 Nilai_kriteria int 11 -
5 Faktor Varchar 16 -
                                          
d. Tabel Nilai
Table nilai digunakan untuk menampung Data Nilai
              Tabel IV.22 Kamus Data Nilai
No. Name Type Length/Values Index
1 Kode_alternatif Varchar 8 Primarykey
2 Nama_alternatif Varchar 64 -
3 Total double - -




1 Kode_aspek Varchar 8 Primay key
2 Nama_aspek Varchar 64 -





1 Id int 11 Primary key
2 Kode_alternatif Varchar 8 -
3 Kode_aspek Varchar 8 -
4. Kode_kriteria Varchar 8 -
5 Nilai int 11 -
BAB V
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM
A. Implementasi Aplikasi
Tahap  implementasi  adalah  tahap  menerjemahkan  perancangan
berdasarkan hasil  analisis  dalam bahasa yang dapat dimengerti  oleh mesin
serta penerapan perangkat lunak pada keadaan yang sesungguhnya.
B. Pengujian Sistem
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat
lunak  untuk  menentukan  apakah  sistem tersebut  sesuai  dengan  spesifikasi
sistem dan berjalan pada lingkungan yang diinginkan. Pengujian sering kali
diasosiasikan dengan pencarian bug, ketidaksempurnaan program, kesalahan
pada program yang  menyebabkan kegagalan pada eksekusi sistem perangkat
lunak.
Pengujian dilakukan dengan menguji setiap proses dan kemungkinan
kesalahan yang terjadi untuk setiap proses.  Adapun pengujian sistem yang
digunakan  adalah  Blackbox  atau  yang  biasa  disebut  dengan  pengujian
struktural  melibatkan  pengetahuan  teknis  terperinci  dari  sistem.Untuk
menguji  software,  tester membuat pengujian yang paling struktural dengan
melihat kode dan struktur data itu sendiri.
60
C. Pengujian Sistem Blackbox
1. Pengujian Menu Utama Admin
Pengujian Menu Utama Admin dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel V.1. Uji Blackbox Menu Utama Admin
Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan
Login Login untuk masuk
Kehalaman utama admin
[√] diterima
[  ] ditolak
Pilih & Klik
Menu Peserta
Akan Menampilkan form 
form daftar peserta
[√] diterima
[  ] ditolak
Pilih dan klik 
Menu Aspek
Akan Menampilkan form 
input data Aspek
[√] diterima
[  ] diterima
Pilih dan klik
Menu Kriteria
Akan Menampilkan form 
input data kriteria
[√] diterima
[  ] ditolak
Pilih dan klik 
Menu Penilaian
Akan Menampilkan form 
Penilaian
[√] diterima
[  ] ditolak
Pilih dan klik
Menu Perhitungan
Akan Menampilkan form  
perhitungan
[√] diterima
[  ] ditolak
Pilih dan klik 
Menu Password
Akan Menampilkan form 
ubah Password
[√] diterima
[  ] ditolak
Pilih dan klik
Menu LogOut
Akan Keluar Aplikasi [√] diterima
[  ] ditolak
2. Menu Utama Peserta
Pengujian Menu Utama Peserta dapat dilihat  pada tabel berikut :
Tabel V.2. Uji Blackbox Menu Utama Peserta
Data Masukan  Yang digunakan Kesimpulan
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Pilih dan klik tombol 
daftar
Akan menampilkan form 
pendaftaran peserta
[√] diterima




form login untuk dapat 
masuk kehalaman utama 
peserta untuk melengkapi 
berkas
[√] diterima
[  ] ditolak
Pilih dan klik Menu 
Kelengkapan berkas
Akan menampilkan form 
kelengkapan berkas
[√] diterima






[  ] ditolak
Pilih dan klik
Menu  log out
Akan keluar dari aplikasi [√] diterima
[  ] ditolak
D. Pengujian Kelayakan Sistem
Pengujian  kelayakan  sistem  digunakan  untuk  mengetahui  respon
pengguna terhadap aplikasi yang dibangun. Pengujian ini dilakukan dengan
metode kuesioner.  Teknik  kuesioner  digunakan untuk mengumpulkan data
yang  dibutuhkan  dari  sejumlah  pertanyaan  secara  tertulis  yang  diajukan
kepada responden.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket dengan
mengajukan sejumlah pertanyaan kepada responden dengan berpedoman pada
indikator yang telah ditetapkan. Menggunakan skala oridinal pada item – item
pertanyaan, dimana setiap alternatif  jawaban mengandung perbedaan nilai.
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Berikut  ini  adalah  hasil  kuisioner  yang  dibagikan  kepada  20  responden
dengan pertanyaan yang berhubungan dengan indikator kelayakan aplikasi. 
1. Apakah tanpilan Aplikasi ini menarik ?
Pilihan Jawaban Jumlah Persentase
Sangat Setuju 14 70%
Setuju 5 25%
Ragu-Ragu 1 5%
Kurang Setuju - -
Tidak Setuju - -
Dari hasil pengujian aplikasi membuktikan bahwa,  tampilan  telah
sesuai dengan yang diinginkan oleh  user, dengan berpatokan pada tabel
hasil penelitian.
2. Konsitensi tampilan layar untuk setiap menu
Pilihan Jawaban Jumlah Persentase
Sangat Setuju 9 45%
Setuju 11 55%
Ragu-Ragu - -
Kurang Setuju - -
Tidak Setuju - -
Dari hasil pengujian aplikasi membuktikan bahwa tampilan setiap
menu telah sesuai, dengan berpatokan pada tabel hasil penelitian.
3. Apakah  aplikasi  yang  dibuat  dapat  dengan  mudah  digunakan  oleh
pengguna ?
Pilihan Jawaban Jumlah Persentase




Kurang Setuju - -
Tidak Setuju - -
Dari  hasil  pengujian  aplikasi  membuktikan  bahwa  aplikasi  ini
mudah dioperasikan, dengan berpatokan pada tabel hasil penelitian.
4. Apakah aplikasi ini dapat membantu kinerja pegawai yang bersangkutan ?
Pilihan Jawaban Jumlah Persentase
Sangat Setuju 7 35%
Setuju 13 65%
Ragu-Ragu - -
Kurang Setuju - -
Tidak Setuju - -
Dari  hasil  pengujian  aplikasi  membuktikan  bahwa  aplikasi  ini
dapat  membantu  pekerjaan  pegawai  bersangkutan,  dengan  berpatokan
pada tabel hasil penelitian diatas.
5. Halaman depan mudah dipahami
Pilihan Jawaban Jumlah Persentase
Sangat Setuju 11 55%
Setuju 9 45%
Ragu-Ragu - -
Kurang Setuju - -
Tidak Setuju - -
Dari hasil pengujian aplikasi membuktikan bahwa halaman depan
aplikasi ini mudah dipahami oleh pengguna, dengan berpatokan pada tabel
hasil penelitian diatas.
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6. Apakah anda merekomendasikan aplikasi ini ?
Pilihan Jawaban Jumlah Persentase
Sangat Setuju 12 60%
Setuju 8 40%
Ragu-Ragu - -
Kurang Setuju - -
Tidak Setuju - -
Dari  hasil  pengujian  aplikasi  membuktikan  bahwa  aplikasi  ini
sangat direkomendaikan untuk digunankan, dengan berpatokan pada tabel
hasil penelitian diatas.
7. Fitur upload berkas memudahkan admin 
Pilihan Jawaban Jumlah Persentase
Sangat Setuju 14 70%
Setuju 6 30%
Ragu-Ragu - -
Kurang Setuju - -
Tidak Setuju - -
Dari  hasil  pengujian  aplikasi  membuktikan  bahwa  fitur  upload
berkas pada aplikasi ini sangat membantu pengguna, dengan berpatokan
pada tabel hasil penelitian diatas.
8. Apakah menu-menu dalam aplikasi ini mudah di pahami ?
Pilihan Jawaban Jumlah Persentase
Sangat Setuju 16 80%
Setuju 4 20%
Ragu-Ragu - -
Kurang Setuju - -
Tidak Setuju - -
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Dari  hasil  pengujian  aplikasi  membuktikan  bahwa  menu-menu
dalam  aplikasi  ini  dapat  dengan  mudah  di  pahami  oleh  user,  dengan
berpatokan pada tabel hasil penelitian diatas.
9. Dukungan Browser (Internet Explorer, Mozilla, Opera, Google Chrome)
Pilihan Jawaban Jumlah Persentase
Sangat Setuju 10 50%
Setuju 10 50%
Ragu-Ragu - -
Kurang Setuju - -
Tidak Setuju - -
Dari  hasil  pengujian  aplikasi  membuktikan  bahwa  dukungan
browser terhadap aplikasi ini sangat baik, dengan berpatokan pada tabel
hasil penelitian.
10. Apakah aplikasi ini dapat mempercepat pekerjaan pegawai ?
Pilihan Jawaban Jumlah Persentase
Sangat Setuju 15 75%
Setuju 5 25%
Ragu-Ragu - -
Kurang Setuju - -
Tidak Setuju - -
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Dari  hasil  pengujian  aplikasi  membuktikan  bahwa  aplikasi  ini
sangat  dapat  mempercepat  pekerjaan  pegawai  bersangkutan,  dengan
berpatokan pada tabel hasil penelitian.
E. Tampilan Sistem
1. Halaman login
Halaman Login pada saat pertama kali  dijalankan dimana Admin dapat
login  sebagai  administrasi  untuk  dapat  mengakses  dan  mengolah  data
sedangkan untuk perserta harus mendaftar untuk dapat mengakses halaman
login dan dapat melengkapi berkas persyaratan, seperti pada gambar V.1 di
bawah.
Gambar V.1. Halaman Login
. 
2. Menu Utama untuk Admin
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Menu  Utama  untuk  Admin  yang  berisi  menu-menu  yaitu  menu
peserta,  menu aspek,  menu criteria,  menu penilaian,  menu perhitungan,
menu password dan menu logout, seperti pada gambar V.2 di bawah.
      Gambar V.2. Halaman Utama Admin
3. Form Data Peserta 
Tampilan form data peserta dimana terdapat daftar peserta yang sudah 
mendaftar. Dalam form peserta terdapat tombol cetak untuk mencetak 
daftar peserta, terdapat tombol edit untuk mengubah data dan terdapat 
tombol hapus untuk menghapus data yang tidak diinginkan dan juga 
terdapat tombol pencarian untuk melakukan pencarian data, seperti pada 
gambar V.3 di bawah
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             Gambar V.3. Form Data Peserta
4. Form Input Data Aspek
Tampilan form input data aspek sama halnya dengan penginputan
data 
Gambar V.4. Form input data aspek
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peserta dengan mengisi form sesuai dengan field—field yang terterah pada
gambar  di  atas.  Untuk  mengedit  data  dapat  menekan  tombol  kembali
kemudian akan diarahkan pada table aspek dimana terdapat tombol edit
dan hapus data, seperti pada gambar V.4 di bawah.
5. Form Input Data kriteria
Tampilan form input data kriteria sama halnya dengan penginputan
data aspek dengan mengisi form sesuai dengan field - field yang terterah
pada gambar di atas. Untuk mengedit data dapat menekan tombol kembali
kemudian akan diarahkan pada table kriteria dimana terdapat tombol edit
dan hapus data, seperti pada gambar V.5 di bawah.
Gamabar V.5. Form input data kriteria
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6. Form Input Data Penilaian
Tampilan form input data penilaian dengan mengisi pada field-field
yang  tarpat  pada  form  penilaian  kemudaian  dapat  menyimpan  dengan
menekan  tombol  simpan.  Untuk  selanjutnya  akan  dilkukana  perhitungan
penilaian, seperti pada gambar V.6 di bawah.
Gambar V.6. Form input data penilaian
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7. Form Perhitungan Metode Profile Matching
Gambar V.7. Form perhitungan metode profile matching
Gambar V.8. Hasil Perhitungan
Seperti pada gambar V.7 dan V.8 diatas, tampilan data perhitungan
untuk melakukan perhitungan penilaiaan kelulusan untuk pelatihan dimana
72
dari  hasil  perhitungan  menggunakan  metode  profile  matching  terdapat
hasil  melalui  perankingan akan diketahui  kelulusan peserta  dimana jika
peserta  dengan nilai  kurang dari  3,8 dinyatakan tidak lulus dan apabila
peserta dengan nilai lebih dari 3,8 dinyatakan lulus.
8. Tampilan Laporan Kelulusan Peserta
Gambar V.9. Laporan kelulusan peserta 
Seperti pada gambar V.9 diatas, tampilan laporan hasil kelulusan
pelatihan pserta dimana terdapat table daftar peserta yang dinyatkan lulus
berdasarkan  ranking  yang  telah  diperoleh  dengan  syarat  yang  telah
ditentukan.
9. Tampilan form kelengkapan berkas
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Gambar V.10. Form kelengkapan berkas
Seperti  pada  gambar  V.10  diatas,  tampilan  form  kelengkapan
berkas  berfungsi  untuk  melengkapi  berkas  persyaratan  peserta  dimana
peserta harus login  terlebih dahulu untuk melengkapi berkas persyaratan
pendaftaran.
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